
 
p-ISSN: 2963-7856 | e-ISSN: 2961-9890 

Available online at jerkin.org/index.php/jerkin 
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan  

Volume 4 No. 4, April-June 2026, pp 25123- 25131 

  

Dampak Implementasi Learning Management System (LMS) terhadap Self-

Regulated Learning Mahasiswa 
 
Everhard Markiano Solissa1, Rosidin2, Imam Tazali3, Markus Asta Patma Nugraha4, Siti 

Marliah5, Diki Masria6  
1Universitas Pattimura 
2STMIK IKMI Cirebon 
3Universitas Bina Sarana informatika Jakarta 
4Politeknik Pelayaran Barombong 
5STIE Bisnis Indonesia 
6Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon 

E-mail: eversolissa@yahoo.com 

* Corresponding Author  

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.6203 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article history 

Received: 27 April 2026 

Revised: 30 April 2026 

Accepted: 9 Mei  2026 

 

Kata Kunci 

Learning Management 

System, self-regulated 

learning, pendidikan tinggi  

 

Keywords 

Learning Management 

System, self-regulated 

learning, higher education 

 
 

 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi sistem 

pembelajaran di pendidikan tinggi melalui implementasi Learning Management 

System (LMS). LMS tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana yang dapat mendukung pengembangan 

self-regulated learning mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak implementasi LMS terhadap self-regulated learning mahasiswa melalui 

metode studi literatur. Penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai artikel 

ilmiah yang relevan dari jurnal nasional dan internasional yang terindeks dan 

membahas hubungan antara penggunaan LMS dan kemampuan regulasi diri 

mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. Tahapan penelitian meliputi 

identifikasi topik, penelusuran literatur, seleksi artikel berdasarkan relevansi, 

analisis isi, sintesis temuan, serta penarikan kesimpulan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa implementasi LMS memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan self-regulated learning mahasiswa, terutama dalam aspek 

pengelolaan waktu belajar, monitoring perkembangan akademik, peningkatan 

motivasi belajar, serta kemampuan refleksi diri. Fitur-fitur LMS seperti 

pengingat tugas, forum diskusi, evaluasi daring, pelacakan progres belajar, dan 

umpan balik pembelajaran terbukti mampu membantu mahasiswa 

mengembangkan kemandirian belajar secara lebih efektif. Selain itu, integrasi 

learning analytics dalam LMS memberikan peluang untuk memantau perilaku 

belajar mahasiswa secara lebih terukur. Namun demikian, efektivitas LMS 

dalam mendukung self-regulated learning dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, 

desain pembelajaran, dan kemampuan regulasi diri mahasiswa. Penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa sintesis komprehensif mengenai peran LMS 

dalam membangun budaya belajar mandiri di pendidikan tinggi serta menjadi 

referensi bagi pengembangan strategi pembelajaran digital yang lebih adaptif 

dan berpusat pada mahasiswa. 

The development of information technology has driven the transformation of 

learning systems in higher education through the implementation of Learning 

Management Systems (LMS). LMS functions not only as a medium for 

delivering learning materials but also as a tool that supports the development of 

students’ self-regulated learning. This study aims to analyze the impact of LMS 

implementation on students’ self-regulated learning using a literature review 

method. The study was conducted by reviewing relevant scientific articles from 

indexed national and international journals discussing the relationship between 

LMS usage and students’ self-regulation abilities in higher education contexts. 

The research stages included topic identification, literature searching, article 

selection based on relevance, content analysis, synthesis of findings, and 
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conclusion drawing. The findings indicate that LMS implementation has a 

positive impact on improving students’ self-regulated learning, particularly in 

time management, academic progress monitoring, learning motivation 

enhancement, and self-reflection skills. LMS features such as task reminders, 

discussion forums, online assessments, progress tracking, and feedback 

mechanisms have proven effective in helping students develop independent 

learning skills. Furthermore, the integration of learning analytics into LMS 

provides opportunities to monitor student learning behavior more 

systematically. However, the effectiveness of LMS in supporting self-regulated 

learning is influenced by technological readiness, instructional design, and 

students’ self-regulation capacities. This study contributes a comprehensive 

synthesis of the role of LMS in fostering independent learning culture in higher 

education and serves as a reference for developing more adaptive and student-

centered digital learning strategies. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Everhard Markiano Solissa al et (2026) Dampak Implementasi Learning Management System (LMS) 

terhadap Self-Regulated Learning Mahasiswa       https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.6203  

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan tinggi telah membawa perubahan besar 

terhadap proses pembelajaran, terutama melalui pemanfaatan Learning Management System (LMS). 

LMS menjadi salah satu inovasi utama dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi karena 

mampu menyediakan ruang belajar yang fleksibel, terintegrasi, serta memungkinkan interaksi akademik 

dilakukan tanpa batas ruang dan waktu. Implementasi LMS semakin berkembang sejak meningkatnya 

kebutuhan pembelajaran daring dan blended learning di perguruan tinggi (DYAN et al., 2024). Berbagai 

platform seperti Moodle, Google Classroom, Canvas, maupun Blackboard digunakan untuk mendukung 

distribusi materi, pengumpulan tugas, evaluasi pembelajaran, hingga komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa. Kehadiran LMS tidak hanya dipandang sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai ekosistem pembelajaran digital yang dapat memengaruhi perilaku belajar mahasiswa secara 

lebih mandiri dan terarah (Putra & Intiar, 2024). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered 

learning menuju student-centered learning menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan mengelola 

proses belajar secara mandiri. Kemampuan tersebut dikenal dengan self-regulated learning (SRL), yaitu 

kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, mengontrol, dan mengevaluasi proses 

belajarnya sendiri untuk mencapai tujuan akademik tertentu. Self-regulated learning menjadi aspek 

penting karena mahasiswa dituntut untuk lebih aktif menentukan strategi belajar, mengatur waktu, 

mempertahankan motivasi, serta mengontrol kemajuan akademiknya. Dalam pembelajaran berbasis 

digital, kemampuan regulasi diri menjadi semakin krusial karena mahasiswa memiliki tingkat kebebasan 

yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi 

LMS tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada sejauh mana sistem tersebut 

mampu mendukung terbentuknya self-regulated learning mahasiswa (Putra, Mahmudin, et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LMS memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kemampuan self-regulated learning mahasiswa. Penelitian Alkhasawnh dan Alqahtani (2019) 

menunjukkan bahwa penggunaan LMS dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan 

belajar mandiri melalui pengelolaan tugas, akses materi yang fleksibel, serta monitoring capaian 

akademik. Fitur-fitur dalam LMS seperti pengingat tugas, forum diskusi, kuis daring, dan pelacakan 

progres pembelajaran dinilai mampu membantu mahasiswa mengatur strategi belajarnya secara lebih 

efektif. Temuan serupa juga disampaikan oleh Araka et al. (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa 

memandang fitur LMS bermanfaat dalam mendukung regulasi diri selama pembelajaran daring, 

terutama dalam aspek manajemen waktu, pemantauan aktivitas belajar, dan pengendalian motivasi 

belajar (Saptiany et al., 2025). 

Selain mendukung pengelolaan belajar mandiri, LMS juga berperan dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pengalaman belajar mahasiswa. Veluvali dan Surisetti (2022) menjelaskan bahwa LMS 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mampu meningkatkan learner engagement melalui interaksi yang lebih intensif antara mahasiswa dan 

materi pembelajaran. Ketika mahasiswa merasa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mereka 

cenderung lebih mampu mengontrol proses belajarnya sendiri. Balkaya dan Akkucuk (2021) juga 

menegaskan bahwa keberhasilan adopsi LMS dipengaruhi oleh aspek self-management mahasiswa, di 

mana mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi diri lebih tinggi cenderung memanfaatkan LMS 

secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara penggunaan LMS dan 

perkembangan self-regulated learning mahasiswa (Intiar & Putra, 2025). 

Lebih lanjut, perkembangan LMS modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai media administrasi 

pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi sistem yang dirancang untuk mendukung strategi belajar 

mandiri mahasiswa. Penelitian Du, Liu, dan Zhao (2025) menunjukkan bahwa LMS yang dikembangkan 

dengan pendekatan self-regulated learning-enhanced dapat membantu mahasiswa meningkatkan 

kemampuan perencanaan belajar, monitoring kemajuan, dan refleksi akademik secara lebih efektif. 

Integrasi learning analytics dalam LMS juga memungkinkan dosen maupun mahasiswa memperoleh 

data pembelajaran secara real-time sehingga proses evaluasi dan pengambilan keputusan belajar dapat 

dilakukan secara lebih akurat. Hal ini diperkuat oleh penelitian Alhazbi et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa learning analytics menjadi pendekatan penting dalam mengukur dan memahami perilaku self-

regulated learning mahasiswa di lingkungan pembelajaran digital. 

Meskipun demikian, implementasi LMS dalam mendukung self-regulated learning masih 

menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan regulasi diri yang sama 

dalam memanfaatkan pembelajaran daring. Sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengatur waktu belajar, menjaga konsistensi motivasi, dan memonitor perkembangan akademiknya. 

Edisherashvili et al. (2022) dalam systematic literature review mereka menegaskan bahwa keberhasilan 

pembelajaran jarak jauh sangat dipengaruhi oleh dukungan terhadap self-regulated learning. Tanpa 

adanya strategi yang tepat, penggunaan LMS justru dapat menyebabkan mahasiswa menjadi pasif dan 

kurang terarah dalam belajar. Selain itu, penelitian Çakıroğlu, Kokoç, dan Atabay (2024) menunjukkan 

bahwa interaksi mahasiswa dengan LMS memiliki profil yang berbeda-beda berdasarkan tingkat 

kemampuan self-regulated learning mereka. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LMS tidak secara 

otomatis meningkatkan regulasi diri mahasiswa, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik individu dan 

desain pembelajaran yang diterapkan (Maria et al., 2025). 

Di sisi lain, penelitian terkait LMS dan self-regulated learning masih menunjukkan hasil yang 

beragam. Sebagian penelitian lebih berfokus pada aspek teknis penggunaan LMS, keterlibatan 

mahasiswa, atau hasil belajar akademik, sementara kajian yang secara khusus membahas hubungan 

implementasi LMS terhadap pengembangan self-regulated learning mahasiswa masih relatif terbatas. 

Penelitian Sáiz-Manzanares et al. (2019) misalnya lebih menyoroti peningkatan hasil belajar melalui 

LMS berbasis hypermedia, sedangkan Furqon et al. (2023) meneliti dampak umum penggunaan LMS 

terhadap mahasiswa tanpa secara mendalam mengeksplorasi dimensi regulasi diri. Selain itu, sebagian 

besar penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks pembelajaran daring tertentu atau menggunakan 

pendekatan empiris terbatas pada satu institusi pendidikan. Kondisi ini menunjukkan masih adanya 

kebutuhan untuk menyusun kajian literatur yang komprehensif mengenai bagaimana implementasi LMS 

memengaruhi self-regulated learning mahasiswa dari berbagai perspektif penelitian (Kusuma et al., 

2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, research gap dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya 

studi literatur yang secara khusus mengintegrasikan berbagai temuan penelitian mengenai dampak 

implementasi LMS terhadap self-regulated learning mahasiswa dalam pendidikan tinggi. Sebagian 

penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada efektivitas LMS secara umum, keterlibatan belajar, 

maupun performa akademik, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai mekanisme 

LMS dalam membentuk kemampuan regulasi diri mahasiswa. Selain itu, perkembangan LMS berbasis 

learning analytics dan desain pembelajaran adaptif juga belum banyak dikaji dalam konteks penguatan 

self-regulated learning. Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada upaya menyajikan sintesis 

literatur yang lebih komprehensif dan mutakhir mengenai hubungan antara implementasi LMS dan self-

regulated learning mahasiswa, termasuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung, tantangan 

implementasi, serta perkembangan pendekatan LMS modern dalam mendukung pembelajaran mandiri 

di pendidikan tinggi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk mengkaji secara 

mendalam dampak implementasi Learning Management System (LMS) terhadap self-regulated learning 

mahasiswa. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara 

LMS dan kemampuan regulasi diri mahasiswa dalam pembelajaran. 

Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Topik dan Rumusan Masalah 

Penelitian diawali dengan menentukan fokus kajian, yaitu dampak implementasi Learning 

Management System (LMS) terhadap self-regulated learning mahasiswa. Pada tahap ini peneliti 

merumuskan masalah penelitian serta menentukan tujuan kajian berdasarkan fenomena 

penggunaan LMS dalam pendidikan tinggi.  

2. Penelusuran Literatur 

Peneliti melakukan pencarian sumber pustaka melalui database ilmiah seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, Springer, Frontiers, Emerald, dan jurnal internasional lainnya. Proses pencarian 

menggunakan kata kunci seperti Learning Management System, self-regulated learning, online 

learning, dan higher education.  

3. Seleksi dan Kriteria Literatur 

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik, tahun publikasi, 

kualitas jurnal, serta kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel yang dipilih merupakan 

penelitian yang membahas implementasi LMS dan kaitannya dengan self-regulated learning 

mahasiswa pada pendidikan tinggi.  

4. Pengumpulan dan Organisasi Data 

Literatur yang telah dipilih dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan tema pembahasan, 

seperti pengaruh LMS terhadap regulasi diri, fitur LMS yang mendukung pembelajaran mandiri, 

keterlibatan mahasiswa, serta tantangan implementasi LMS.  

5. Analisis dan Sintesis Literatur 

Pada tahap ini peneliti menganalisis isi setiap penelitian untuk menemukan persamaan, 

perbedaan, serta kecenderungan hasil penelitian. Selanjutnya dilakukan sintesis untuk 

menyusun pemahaman yang utuh mengenai dampak LMS terhadap self-regulated learning 

mahasiswa.  

6. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dilakukan dengan menyimpulkan hasil kajian berdasarkan seluruh literatur yang 

dianalisis. Kesimpulan penelitian digunakan untuk menjelaskan dampak implementasi LMS 

terhadap self-regulated learning mahasiswa serta mengidentifikasi research gap dan peluang 

penelitian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap beberapa penelitian terkait dampak implementasi 

Learning Management System (LMS) terhadap self-regulated learning mahasiswa, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Alkhasawnh dan Alqahtani (2019) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan LMS di University of Bisha mampu 

meningkatkan self-regulated learning mahasiswa melalui kemudahan akses materi, pengelolaan 

tugas, dan monitoring proses belajar. Mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam mengatur waktu 

belajar, menyelesaikan tugas, serta memantau perkembangan akademiknya. Selain itu, 

implementasi LMS juga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa.  

2. Penelitian Araka et al. (2021) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memandang fitur-fitur dalam LMS sangat 

membantu dalam mendukung self-regulated learning pada pembelajaran daring. Fitur seperti 

forum diskusi, pengingat tugas, kuis online, dan akses materi pembelajaran dinilai efektif dalam 
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membantu mahasiswa mengontrol aktivitas belajar, meningkatkan disiplin belajar, serta 

memperkuat motivasi akademik.  

3. Penelitian Balkaya dan Akkucuk (2021) 

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan adopsi dan penggunaan LMS dipengaruhi oleh 

kemampuan self-management mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan pengelolaan 

diri yang baik cenderung lebih aktif menggunakan LMS dan memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih efektif. Selain itu, unsur playfulness atau kenyamanan penggunaan sistem juga 

memengaruhi intensitas penggunaan LMS dalam pembelajaran.  

4. Penelitian Du, Liu, dan Zhao (2025) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa LMS yang dirancang dengan pendekatan self-regulated 

learning-enhanced mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merencanakan 

pembelajaran, memonitor progres belajar, dan melakukan refleksi akademik. Integrasi fitur 

pendukung regulasi diri dalam LMS terbukti membantu mahasiswa menjadi lebih aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran online.  

5. Penelitian Edisherashvili et al. (2022) 

Berdasarkan hasil systematic literature review, penelitian ini menemukan bahwa self-regulated 

learning merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran jarak jauh di pendidikan 

tinggi. Dukungan LMS yang menyediakan umpan balik, monitoring aktivitas belajar, dan 

fleksibilitas akses pembelajaran dinilai dapat memperkuat kemampuan regulasi diri mahasiswa 

selama pembelajaran daring.  

6. Penelitian Furqon et al. (2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LMS memberikan dampak positif terhadap 

mahasiswa, terutama dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, aksesibilitas materi, dan 

interaksi akademik. LMS juga membantu mahasiswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar 

karena pembelajaran dapat dilakukan secara fleksibel dan mandiri.  

7. Penelitian Sáiz-Manzanares et al. (2019) 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan LMS berbasis hypermedia mampu meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa melalui penyajian materi yang lebih interaktif dan adaptif. LMS 

membantu mahasiswa memahami materi secara lebih mendalam serta mendukung proses 

belajar mandiri melalui akses informasi yang lebih luas dan terstruktur.  

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Learning Management System (LMS) memiliki dampak positif terhadap self-regulated learning 

mahasiswa. LMS mampu membantu mahasiswa dalam mengatur proses belajar, meningkatkan 

kemandirian belajar, memonitor perkembangan akademik, serta memperkuat motivasi dan keterlibatan 

dalam pembelajaran. Namun, efektivitas LMS dalam mendukung self-regulated learning juga 

dipengaruhi oleh kemampuan pengelolaan diri mahasiswa dan desain fitur pembelajaran yang tersedia 

dalam sistem LMS. 

Pembahasan 

Implementasi Learning Management System (LMS) dalam pendidikan tinggi telah membawa 

perubahan signifikan terhadap pola pembelajaran mahasiswa, terutama dalam mendukung 

perkembangan self-regulated learning (Khasanah & Andari, 2025). LMS tidak lagi hanya digunakan 

sebagai media penyimpanan materi pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi lingkungan belajar 

digital yang mampu memfasilitasi interaksi, kolaborasi, evaluasi, dan pengelolaan proses belajar secara 

mandiri (Putra, Marhendi, et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran modern, mahasiswa dituntut untuk 

memiliki kemampuan mengatur proses belajarnya sendiri karena sistem pembelajaran berbasis teknologi 

memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam menentukan waktu, tempat, dan strategi belajar 

(SAEFUDIN et al., 2024). Oleh karena itu, keberadaan LMS menjadi sangat penting dalam membantu 

mahasiswa membangun kemampuan regulasi diri agar mampu beradaptasi dengan tuntutan 

pembelajaran digital. 

Self-regulated learning merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, 

mengendalikan, dan mengevaluasi proses belajar untuk mencapai tujuan akademik tertentu. Dalam 

pembelajaran berbasis LMS, kemampuan ini menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran (Khasanah & Al Husein, 2022). Mahasiswa yang memiliki 

self-regulated learning tinggi cenderung lebih mampu mengelola waktu, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, mempertahankan motivasi belajar, serta memanfaatkan sumber belajar secara optimal (PUTRA 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
olume 04, No. 04, April-June 2026, hal. 25123- 25131    25128 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

et al., 2026). Sebaliknya, mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri rendah sering mengalami 

kesulitan dalam menjaga konsistensi belajar karena pembelajaran daring memberikan kebebasan yang 

lebih besar dibandingkan pembelajaran tatap muka konvensional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi LMS harus mampu memberikan dukungan terhadap pengembangan self-regulated 

learning mahasiswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Penggunaan LMS terbukti mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Veluvali dan Surisetti (2022) menjelaskan bahwa LMS memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengakses materi, mengikuti diskusi, mengerjakan tugas, serta 

berinteraksi dengan dosen maupun sesama mahasiswa. Keterlibatan tersebut menjadi salah satu faktor 

penting dalam pembentukan self-regulated learning karena mahasiswa terdorong untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri (Rohmah & Khasanah, 2021). Ketika mahasiswa 

aktif menggunakan LMS, mereka akan lebih sering melakukan monitoring terhadap perkembangan 

akademiknya, memahami target pembelajaran, serta menyesuaikan strategi belajar sesuai kebutuhan 

(Andraini & Khasanah, 2025). Dengan demikian, LMS tidak hanya meningkatkan aksesibilitas 

pembelajaran, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku belajar mandiri yang lebih kuat. 

Selain meningkatkan keterlibatan belajar, LMS juga menyediakan berbagai fitur yang dapat 

mendukung strategi self-regulated learning mahasiswa. Shine dan Heath (2020) menjelaskan bahwa 

teknik pembelajaran melalui LMS dapat dirancang untuk membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan regulasi diri, seperti pengaturan jadwal belajar, refleksi pembelajaran, pemberian umpan 

balik, dan evaluasi mandiri. Fitur pengingat tugas, kalender akademik, forum diskusi, kuis daring, serta 

pelacakan progres pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk mengontrol aktivitas belajar secara 

lebih terstruktur. Melalui fitur-fitur tersebut, mahasiswa dapat memonitor capaian pembelajaran, 

mengetahui kelemahan akademiknya, serta menentukan langkah perbaikan secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa desain LMS yang tepat dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk kebiasaan 

belajar yang terorganisir dan disiplin (Khasanah et al., 2023). 

Perkembangan LMS modern juga semakin didukung oleh integrasi learning analytics yang 

memungkinkan pemantauan perilaku belajar mahasiswa secara lebih mendalam. Alhazbi et al. (2024) 

menjelaskan bahwa learning analytics menjadi pendekatan penting dalam mengukur self-regulated 

learning mahasiswa melalui analisis data aktivitas belajar yang tersimpan dalam LMS. Aktivitas seperti 

frekuensi login, durasi akses materi, partisipasi diskusi, hingga pola penyelesaian tugas dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi tingkat regulasi diri mahasiswa. Dengan adanya learning analytics, dosen dapat 

memberikan intervensi akademik secara lebih cepat kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan 

belajar. Selain itu, mahasiswa juga dapat memperoleh umpan balik mengenai pola belajarnya sehingga 

mampu meningkatkan kesadaran diri terhadap proses pembelajaran yang dijalani. Integrasi teknologi 

analitik ini menunjukkan bahwa LMS tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga 

sebagai alat evaluasi perilaku belajar mahasiswa secara berkelanjutan (Pratama & Khasanah, 2024). 

Meskipun implementasi LMS memberikan banyak manfaat, efektivitasnya dalam mendukung 

self-regulated learning tetap dipengaruhi oleh karakteristik mahasiswa. Çakıroğlu, Kokoç, dan Atabay 

(2024) menemukan bahwa mahasiswa memiliki profil interaksi LMS yang berbeda-beda berdasarkan 

tingkat kemampuan self-regulated learning mereka. Mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri tinggi 

cenderung lebih aktif mengakses materi, mengikuti aktivitas pembelajaran, dan memanfaatkan fitur 

LMS secara optimal (Firmansyah & Khasanah, 2024). Sebaliknya, mahasiswa dengan regulasi diri 

rendah menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih rendah dan kurang konsisten dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi LMS tidak hanya 

bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan mahasiswa dalam mengelola 

proses belajarnya sendiri (Khasanah & Andari, 2021). Oleh karena itu, pengembangan LMS perlu 

diiringi dengan strategi pembelajaran yang mampu membangun motivasi dan kemandirian belajar 

mahasiswa. 

Dalam konteks pembelajaran online yang lebih luas, kemampuan self-directed learning juga 

memiliki hubungan erat dengan self-regulated learning (Monoarfa & Khasanah, 2023). Onah, Pang, dan 

Sinclair (2021) menjelaskan bahwa platform pembelajaran digital seperti Massive Open Online Course 

(MOOC) mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa apabila didukung oleh kemampuan belajar 

mandiri yang baik. Mahasiswa yang mampu mengatur tujuan belajar, memilih strategi pembelajaran, 

dan mengevaluasi hasil belajar cenderung lebih berhasil dalam pembelajaran berbasis teknologi (Guntur 
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& Khasanah, 2024). Hal ini memperlihatkan bahwa LMS dan platform digital lainnya harus dirancang 

tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk mendukung pembentukan motivasi intrinsik 

dan tanggung jawab belajar mahasiswa. Dengan demikian, LMS berperan sebagai fasilitator yang 

membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi belajar sepanjang hayat (Rorong & Khasanah, 

2022). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi LMS 

memiliki kontribusi besar terhadap pengembangan self-regulated learning mahasiswa di pendidikan 

tinggi. LMS mampu meningkatkan keterlibatan belajar, membantu pengelolaan aktivitas akademik, 

menyediakan umpan balik pembelajaran, serta mendukung monitoring proses belajar secara mandiri. 

Namun, keberhasilan implementasi LMS tetap memerlukan dukungan desain pembelajaran yang tepat, 

kesiapan teknologi, serta kemampuan regulasi diri mahasiswa itu sendiri. Oleh karena itu, perguruan 

tinggi perlu mengembangkan LMS yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknis pembelajaran, tetapi 

juga mampu memfasilitasi pembentukan kemampuan belajar mandiri, reflektif, dan adaptif agar 

mahasiswa dapat menghadapi tantangan pembelajaran digital secara optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa implementasi Learning Management 

System (LMS) memberikan dampak positif terhadap self-regulated learning mahasiswa dalam 

pendidikan tinggi. LMS membantu mahasiswa meningkatkan kemandirian belajar, kemampuan 

mengatur waktu, memonitor perkembangan akademik, serta mempertahankan motivasi belajar melalui 

berbagai fitur pembelajaran digital yang tersedia. Selain itu, efektivitas LMS dalam mendukung self-

regulated learning dipengaruhi oleh desain sistem pembelajaran, keterlibatan mahasiswa, serta 

kemampuan regulasi diri masing-masing individu. 

Perguruan tinggi disarankan untuk mengembangkan implementasi LMS yang tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga mendukung pengembangan self-regulated 

learning mahasiswa melalui fitur monitoring, umpan balik, dan evaluasi pembelajaran yang interaktif. 

Selain itu, dosen perlu memberikan pendampingan dan strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi serta kemandirian belajar mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran digital. 
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